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ABSTRAK 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian pada Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit 

Kapur Kota Dumai adalah untuk mengetahui penerapan pengelolaan keuangan 

yang dimulai dari prosedur mencatat transaksi tunai dan non tunai, merekap uang 

masuk dan uang keluar, membuat laporan perkembangan pinjaman, sehingga 

menghasilkan laporan keuangan. Sebagai acuan dari penelitian ini, peneliti 

menggunakan siklus akuntansi yang berpedoman pada Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum. 

 Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder, serta teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu berasal dari 

catatan dan dokumen yang diberikan oleh pihak pengelola UEK-SP Mekar Jaya 

kepada peneliti dalam bentuk soft file. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya Kelurahan Bukit 

Nenas Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai maka dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi yang diterapkan oleh pihak pengelola belum diterapkan secara 

keseluruhan dan belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum.  

Kata Kunci: Siklus Akuntansi, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 The purpose of the research conducted in The Economic Business of 

Simpan Pinjam Village (UEK-SP) Mekar Jaya Bukit Nenas Sub-District Bukit 

Kapur Dumai is to know the implementation of financial management starting 

from the procedure of recording cash and non-cash transactions, dissing money 

in and out, making loan development reports, thus generating financial 

statements. As a reference to this study, researchers used an accounting cycle 

based on the General Accounting Principles. 

 The types of data required in this study are primary and secondary data, 

as well as their data collection techniques are carried out by interview and 

documentation methods. The data source of this study is derived from records and 

documents provided by the management of UEK-SP Mekar Jaya to researchers in 

the form of soft files. 

 Based on the results of research that has been done on the Economic 

Business of Simpan Pinjam Village (UEK-SP) Mekar Jaya Bukit Nenas Sub-

District Bukit Kapur Dumai, it can be concluded that the accounting applied by 

the management has not been implemented in its entirety and has not been in 

accordance with the General Accounting Principles.  

Keywords: Accounting Cycle, Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif 

menuntut untuk setiap lembaga agar dapat mengelola dan melaksanakan 

manajemen dari lembaganya untuk menjadi lebih professional. Setiap lembaga 

harus berusaha menampilkan yang terbaik, baik dalam segi kinerjanya, serta harus 

ditunjang dengan strategi yang matang dalam segi manajemen keuangannya. Oleh 

karena itu, pihak-pihak yang berkaitan harus bisa memahami tentang akuntansi 

agar dapat mengetahui kemampuannya dalam mengatasi masalah-masalah 

keuangan yang terjadi serta dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat. 

Umumnya, akuntansi didefinisikan sebagai suatu sistem informasi yang 

menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. Sebuah proses yang 

berakhir pada pembuatan laporan keuangan perusahaan secara keseluruhan dapat 

diartikan sebagai akuntansi. 

Siklus atau proses dari akuntansi dimulai dengan menganalisis dan 

membuat jurnal untuk transaksi yang terjadi dan akan diakhiri dengan 

memposting ayat jurnal penutup yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

menganalisis dan mencatat transaksi kedalam jurnal, memposting kebuku besar, 

menyiapkan daftar saldo yang belum  disesuaikan, menyiapkan dan menganalisis 

data penyesuaian, menyiapkan kertas kerja akhir periode, membuat ayat jurnal 

penyesuaian lalu posting kebuku besar, menyiapkan daftar saldo yang telah
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disesuaikan, menyiapkan laporan keuangan, membuat ayat jurnal penutup dan 

mempostingnya kebuku besar, menyiapkan daftar saldo setelah penutupan, dan 

terciptalah sebuah laporan keuangan. 

Bagi suatu lembaga, akuntansi merupakan sarana evaluasi dari pekerjaan 

akuntansi, selanjutnya laporan keuangan tidak hanya untuk sarana evaluasi saja 

tapi juga sebagai dasar penentu atau penilai dari posisi keuangan perusahaan 

tersebut dan dengan hasil dari analisa tersebut akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Menyediakan informasi posisi 

keuangan suatu entitas yang memiliki manfaat bagi pihak yang berkepentingan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi merupakan tujuan umum dari laporan 

keuangan. Laporan keuangan juga menunjukkan apa saja yang telah dilakukan 

oleh pihak manajemen atau sebagai penanggung jawaban terhadap apa saja yang 

telah dipercayakan kepadanya. 

Salah satu usaha yang memerlukan akuntansi adalah Usaha Ekonomi 

Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP). UEK-SP merupakan program yang 

diinisiatifkan oleh Departemen Dalam Negeri (Dirjen PMD) yang dimaksudkan 

untuk membentuk lembaga mikro dipedesaan (pengkreditan) untuk mengatasi 

permasalahan permodalan bagi masyarakat miskin atau usaha kecil dengan 

maksud untuk mengembangkan usaha ekonomi produktif dengan memenafaatkan 

sumber daya dan potensi dana yang tersedia.  

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) menurut 

Pemendagri No.06 tahun 1998 merupakan suatu lembaga yang bergerak dibidang 
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simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat Desa/Kelurahan yang 

diusahakan dan dikelola oleh masyarakat setempat. 

Didalam dunia perkreditan atau lembaga keuangan, kredit merupakan 

suatu kemampuan potensial dari seseorang atau suatu badan untuk 

mempergunakan uang, barang dan jasa sebanyak mungkin yang dihubungkan 

dengan kemampuan yang optimal untuk mengembalikan apa yang diterimanya 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan.  

Pemberian kredit pada nasabah dilakukan dengan menggunakan analisis 

kredit yang merupakan penelitian yang dilakukan terhadap kelayakan usaha, 

kebutuhan kredit, sumber pelunasan kredit serta jaminan yang tersedia untuk 

mengcover permohonan kredit.  

Salah satu Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam yang berada 

diwilayah Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai adalah 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya yang 

merupakan salah satu Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

dengan bidang usaha simpan pinjam. UEK-SP Mekar Jaya berdiri pada tanggal 14 

Juni 2007, berdasarkan musyawarah secara mufakat membentuk lembaga usaha 

kelurahan simpan pinjam yang dinamakan UEK-SP Mekar Jaya dan dikuatkan 

dengan surat keputusan Walikota Dumai No.414/PM/DTK/035/2007.  

Jumlah anggota Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Mekar Jaya hingga akhir tahun 2018 yang aktif berjumlah 193 orang yang terdiri 

dari 119 orang laki-laki dan 74 orang perempuan. Jenis usaha yang dikelola oleh 
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pemanfaat dana Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya 

adalah perdagangan, pertanian, perkebunan, industri kecil dan jasa.  

Adapun jenis kegiatan usaha yang dilakukan hanya sebatas simpan pinjam. 

Hal ini tidak lepas dari ketentuan yang telah ditetapkan baik secara 

keadministrasian maupun secara keorganisasian serta tujuan didirikannya. Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) yaitu sebagai sarana dari sumber 

permodalan usaha bagi masyarakat di Desa/Kelurahan khususnya bagi masyarakat 

Kelurahan Bukit Nenas. 

Sebagai suatu badan usaha yang bersifat sosial dengan memiliki tujuan 

utamanya meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya, 

UEK-SP mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan badan 

usaha milik negara atau swasta yang mana pengelolaan dan kelangsungan dari 

UEK-SP dikendalikan oleh anggota karena tujuan utamanya yaitu untuk 

mensejahterakan anggota.  

Pada awal pendirian UEK-SP Mekar Jaya, pihak pengelola menerima dana 

dari Pemda Riau sebesar Rp. 500.000.000,-. Dana tersebut digunakan sebagai 

modal awal dalam pemberian pinjaman kepada nasabah dan sebagai modal awal 

untuk memenuhi keperluan didalam UEK-SP tersebut seperti peralatan serta 

perlengkapannya. Dana tersebut terus digulirkan kepada nasabah sampai akhirnya 

jika UEK-SP tersebut tutup barulah pihak UEK-SP mengembalikan dana tersebut 

kepada pemerintah. Pihak pengurus tidak membuat klasifikasi dari rincian dana 

yang diterima dari pemerintah tersebut tetapi ketika dana tersebut akan digulirkan 
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kepada nasabah barulah pihak pengurus membuat rinciannya seperti yang sudah 

tertera pada laporan keuangan UEK-SP tersebut. 

Dasar pencatatan yang diterapkan oleh UEK-SP Mekar Jaya yaitu 

menggunakan prinsip accrual basis yang merupakan proses pencatatan transaksi 

yang dicatat pada saat terjadi, meskipun belum menerima ataupun mengeluarkan 

kas. Proses akuntansi pada UEK-SP Mekar Jaya dimulai dengan mengumpulkan 

bukti transaksi yang merupakan kwitansi, formulir penarikan dan penyetoran serta 

bukti transaksi lainnya. Kemudian transaksi tunai dicatat pada buku harian kas, 

sedangkan transaksi yang tidak tunai dicatat pada buku memorial.  

Pada neraca yang terdapat pada UEK-SP, aktivanya tidak dipisahkan 

antara aktiva lancar dan aktiva tetap serta hutangnya juga tidak dipisahkan antara 

hutang lancar dan hutang tetap (lampiran 1). 

Didalam neraca UEK-SP Mekar Jaya, sudah membuat akun cadangan 

penghapusan piutang tetapi saldonya Rp.0,- (lampiran 1) sedangkan pada laporan 

perkembangan pinjaman UEK-SP terdapat jumlah cadangan penghapusan piutang 

pada tahun 2017 sebesar Rp.146.900.093,- dan tahun 2018 sebesar Rp. 

149.888.973,- (lampiran 15). Hal ini disebabkan karena pengelola dari UEK-SP 

Mekar Jaya berkeyakinan bahwa semua piutang tersebut dapat ditagih. Alasan 

dari pihak pengelola memiliki keyakinan seperti itu adalah karena pihak yang 

meminjam telah memenuhi syarat-syarat untuk dapat meminjam pada pihak 

pengelola dari UEK-SP dan itu semua berdampak pada tidak menentunya kapan 

dan berapa jumlah dari keuntungan dan gaji yang akan diperoleh oleh pihak UEK-

SP Mekar Jaya. 
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Didalam neraca UEK-SP Mekar Jaya, aktiva tetap berupa inventaris 

disajikan sebesar Rp. 11.597.000,- (lampiran 1) sedangkan jumlah dari harga 

perolehan aktiva tetap pada daftar inventaris disajikan lebih besar yaitu sebesar 

Rp. 19.615.000,- (lampiran 3). Terdapat selisih sebesar Rp. 8.018.000,- alasannya 

adalah karena terjadinya kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh pihak 

pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya. 

Didalam neraca UEK-SP Mekar Jaya, akumulasi penyusutan inventaris 

disajikan sebesar Rp. -21.667.305,- (lampiran 1) sedangkan pada daftar inventaris 

disajikan sebesar Rp. 0,- (lampiran 3). Alasannya adalah karena pada saat pihak 

pengelola melakukan pembelian terhadap barang-barang yang tertera pada daftar 

inventaris, pihak pengelola menggunakan dana pinjaman yang akan diberikan 

kepada nasabah dari UEK dimana seharusnya pihak pengelola menggunakan 

keuntungan yang diperoleh dari nasabahnya, tetapi karena tidak menentunya 

keuntungan yang akan diperoleh maka pihak pengurus menggunakan dana 

pinjaman tersebut untuk dapat menutupi pengeluaran yang ada, sehingga pada saat 

daftar inventaris tersebut disusutkan nilainya maka nilainya tersebut dianggap 

sebagai hutang kepada pihak UEK sehingga nilai dari akumulasi penyusutannya 

yang terdapat pada neraca UEK adalah minus. 

Didalam neraca UEK-SP Mekar Jaya, terdapat piutang pada tahun 2017 

sebesar Rp. 856.213.242,- dan tahun 2018 sebesar Rp. 870.895.954,- (lampiran 1). 

Hutang DUD/K yang merupakan dana yang diperoleh dari pemerintah Provinsi 

Riau pada tahun 2017 sebesar Rp.614.854.651,- dan tahun 2018 sebesar 

Rp.608.354.651,- (lampiran 1). Dicatat sebagai hutang DUD/K karena dana yang 
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telah diberikan disimpan pada rekening DUD/K dalam pengawasan kepala desa, 

dan akan digunakan untuk pemberian pinjaman kepada anggota.  

Pihak UEK-SP Mekar Jaya tidak membuat laporan ekuitas, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari laporan keuangan menurut SAK ETAP. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraukan tersebut, maka 

penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: 

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit 

Kapur Kota Dumai. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

membuat perumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum. 

1.3 Tujuan  

Untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya dengan akuntansi yang berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai pengembangan ilmu dan dapat dijadikan 

literatur untuk penelitian sejenis. 
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b. Bagi pengurus Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP), 

sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan dalam menerapkan akuntansi 

keuangan. 

c. Bagi penulis, sebagai penambah wawasan mengenai penerapan akuntansi 

untuk usaha berbentuk simpan pinjam. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan proposal 

ini adalah: 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : Telaah pustaka dan hipotesis yang mendukung pembahasan 

didalam penelitian, yang menguraikan secara teoritis tentang 

gambaran umum dari akuntansi, gambaran umum dari usaha 

ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP), tujuan akuntansi, 

siklus akuntansi, karakteristik laporan keuangan, penyusunan 

laporan keuangan dan hipotesis. 

BAB III : Metode penelitian yang menguraikan tentang lokasi penelitian, 

sumber dan jenis data penelitian, teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

BAB IV : Gambaran umum yang membahas sejarah singkat berdirinya 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) serta sub 

bagian yang menjalankan aktivitas rutin, struktur organisasi 
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Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) dan 

diskripsi jabatan serta bidang usahanya. Hasil penelitian dan 

pembahasan yang mengemukakan pembahasan tentang laporan 

keuangan pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Mekar Jaya. 

BAB V : Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilakukan untuk masa yang akan datang.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Dalam kegiatan operasi perusahaan, ilmu akuntansi sangat berperan 

penting. Apabila sebuah perusahaan dapat dengan baik dalam menggunakan ilmu 

akuntansi, maka informasi yang disediakanpun akan baik dan digunakan sebagai 

pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak intern ataupun ekstern.  

Menurut Hantono, Namira Ufrida Rahmi (2018:2) akuntansi merupakan 

suatu seni (karena perlu kerapian, ketelitian dan kebersihan) pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, dan pelaporan dengan cara yang baik dalam unit 

moneter atas transaksi-transaksi keuangan dan kejadian-kejadian lain sehubungan 

dengan keuangan dan menafsirkan hasil-hasil pencatatan tersebut. 

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dkk (2014:3) akuntansi 

merupakan suatu sistem informasi yang dapat menyediakan laporan kauangan 

bagi pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi serta kondisi suatu 

perusahaan. 

Menurut Rudianto (2014:4) akuntansi merupakan suatu sistem informasi 

yang dapat menghasilkan suatu informasi laporan keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan terhadap aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Menurut 

Niswonger and Fees (2018:2) bahwa pengertian akuntansi sebagai proses 

pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi yang digunakan 
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untuk kemungkinan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi 

pengguna informasi tersebut. 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa akuntansi merupakan proses yang 

berupa urutan-urutan langkah yang harus dilalui oleh sebuah transaksi. Dengan 

proses akuntansi seperti itulah, memungkinkan transaksi selama kurun waktu 

tertentu biasa disajikan dalam laporan keuangan. 

Akuntansi juga dianggap sebagai suatu ideologi menurut Karl Marx 

(2017:2) yaitu bentuk kesadaran yang palsu dan merupakan alat untuk 

memistikkan serta bukan untuk memberikan informasi yang benar tentang 

hubungan sosial yang membentuk lembaga produksi. Akuntansi tidak bebas nilai, 

serta sering kali dijadikan alat untuk melegitimasi dan mendukung ideologi 

kapitalis atau penguasa organisasi. 

Dalam Faiz Zamzami (2016:2) menyebutkan beberapa definisi akuntansi 

diantaranya dijelaskan oleh ASOBAT (A Statement of Basic Acounting Theory), 

APB (Accounting Principle Board), AICPA (American Institute of Ceritifed 

Public Accountant). 

1. Menurut ASOBAT (A Statement of Basic Acounting Theory): Akuntansi 

sebagai proses pengidentifikasi, mengukur, mengomunikasikan economic 

information untuk memungkinkan dibuatnya judgement dan keputusan 

berdasarkan oleh pengguna informasi tersebut. 

2. Pengertian akuntansi menurut APB (Accounting Principle Board) 

Statement No.4: adalah aktivitas jasa yang berfungsi untuk menyediakan 
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informasi kualitatif terutama yang bersifat keuangan tentang entitas 

ekonomi agar berguna dalam mengambil keputusan ekonomi. 

3. Menurut AICPA (American Institute of Ceritifed Public Accountant): 

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan dengan 

cara yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai uang atas trransaksi dan 

peristiwa yang setidaknya berkarakter keuangan dan menafsirkan hasilnya. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka akuntansi dapat didefinisikan sebagai 

proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, yang menghasilkan informasi 

ekonomi untuk diberikan kepada pihak pengguna. 

Menurut Hery (2015:8) bahwa akuntansi dibedakan menjadi akuntansi 

manajerial/manajemen (managerial/management accounting) dan akuntansi 

keuangan (financial accounting). Akuntansi manajemen memberikan informasi 

keuangan untuk kepentingan pemakai internal, sedangkan akuntansi keuangan 

memberikan informasi keuangan untuk kepentingan pemakai eksternal.  

Menurut The Institute of Management Accountants (IMA) (2016:5) bahwa 

akuntansi manajemen adalah profesi yang melibatkan kemitraan dalam 

pengambilan keputusan manajemen, merancang perencanaan, sistem manajemen 

kinerja, dan menyediakan keahlian dalam pelaporan keuangan, serta pengendalian 

untuk membantu manajemen dalam perumusan dan pelaksanaan strategi 

organisasi. 

Sedangkan akuntansi keuangan merupakan penyedia informasi yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pihak eksternal serta informasi tersebut 

disajikan kepada pihak yang berkepentingan dalam bentuk laporan keuangan. Para 
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pengguna laporan keuangan menggunakanya untuk berbagai macam keperluan 

bisnis. 

2.1.2 Tujuan Akuntansi 

Menurut PSAK I (IAI:2013) umumnya akuntansi memiliki tujuan sebagai 

penyaji informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Hasil dari proses akuntansi yang berbentuk laporan keuangan 

diharapkan mampu membantu pemakai informasi keuangan tersebut. Informasi 

akuntansi juga digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dasar 

dalam pembuatan keputusan ekonomi, diantaranya: 

a. Pemilik Usaha 

Untuk mengetahui bagaimana keadaan keuangan usahanya dan prospek 

dimasa yang akan datang. 

b. Kreditur  

Untuk mengetahui keadaan suatu usaha sebelum memberikan pinjaman. 

Dalam hal ini kreditur harus menilai kemampuan suatu usaha dalam hal 

pengembalian pinjaman dengan cermat dan sebagai pertimbangan apakah akan 

diberikan pinjaman lagi untuk kedepannya. 

c. Pemerintah  

Untuk tujuan-tujuan perpajakan serta peraturan-peraturan lainnya. 

d. Pihak-pihak lain 

Pegawai serta serikat pekerja perlu mengetahui tentang stabilitas dan 

profitabilitas tempat mereka bekerja. 
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2.1.3 Siklus Akuntansi 

Menurut Syaiful Bahri (2016:18) siklus akuntansi merupakan tahapan-

tahapan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan sehingga siap untuk pencatatan berikutnya.  

Menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi yaitu urutan kerja sejak awal 

sehingga menghasilkan laporan perusahaan. 

Ada beberapa langkah-langkah dalam siklus akuntansi yang harus 

dipahami untuk penyajian dan penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

a. Analisis Transaksi Keuangan 

Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk mempelajari transaksi yang 

sudah dilakukan agar dapat digunakan untuk menentukan pengaruhnya terhadap 

akun-akun pada penyusunan laporan keuangan yang digunakan. 

b. Pencatatan Transaksi 

Transaksi dicatat sesuai dengan bukti transaksi yaitu akun-akun pada aset, 

utang, modal, pendapatan, dan biaya. 

c. Proses Posting 

Posting kebuku besar dilakukan setelah melakukan jurnal. Umumnya yang 

dilakukan pada tahap posting adalah mencatat tanggal transaksi, menuliskan 

keterangan transaksi yang dilakukan, dan mencatat jumlah pada setiap transaksi 

sesuai dengan debit dan kreditnya. 

d. Menyusun Neraca Saldo 

Untuk menyusunnya, maka saldo akhir dari masing-masing buku besar 

disajikan pada neraca saldo yang telah disiapkan. 
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e. Membuat Jurnal Penyelesaian 

Penyesuaian pada akun-akun biasanya dilakukan pada akhir periode, 

diantaranya perlengkapan, biaya dibayar dimuka, pendapatan diterima dimuka, 

piutang penghasilan/piutang pendapatan, utang beban, kerugian piutang, dan 

penyusutan aset tetap. 

f. Menyusun Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah menyusun neraca saldo dan mencatat jurnal penyesuaian, neraca 

saldo perlu diperbaharui setelah ada penyesuaian dibeberapa akun. 

g. Menyusun Laporan Keuangan 

Memilah akun-akun yang disajikan pada laporan keuangan, yaitu laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, dan laporan arus 

kas. 

h. Membuat Jurnal Penutup 

Ayat jurnal penutup perlu dilakukan dengan tujuan untuk menutup akun 

nominal pada akhir periode. 

i. Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan adalah tahap terakhir dalam 

siklus akuntansi. Tujuan dilakukannya untuk memastikan keseimbangan posisi 

keuangan agar periode akuntansi selanjutnya dapat digunakan untuk memulai 

siklus akuntansi. 

Proses akuntansi yang dilakukan dimulai dari menganalisis transaksi 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak-

pihak yang berkentingan ini dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang.  
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2.1.4 Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) karakteristik laporan keuangan 

dalam SAK ETAP (2013:3) adalah: 

a. Dapat Dipahami 

Kemudahan untuk segera dipahami oleh pemakai merupakan kualitas 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan, informasi harus 

relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai. Menurut PSAK (2014) adalah jika 

dapat memengaruhi keputusan ekonomik pengguna dengan membantu mereka 

untuk mengevaluasi masa lalu, masa kini atau masa depan, dan menegaskan atau 

mengoreksi hasil evaluasi pengguna dimasa lalu itulah yang dimaksud informasi 

memiliki kualitas relevan. 

c. Materialitas  

Kelalaian dalam mencantumkan atau kesalahan pada pencatatan informasi 

dapat berpengaruh dalam keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar 

laporan keuangan maka, informasi akan dipandang material. 

d. Keandalan  

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus andal agar 

bermanfaat. 

e. Substansi Mengungguli Bentuk 

Peristiwa transaksi dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan sesuai 

dengan substansi serta realitas ekonomi dan bukan hanya dari bentuk hukumnya 
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f. Pertimbangan Sehat 

Peristiwa dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan 

penjelasan peristiwa dari keadaan tersebut serta melalui penggunaan 

pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian merupakan 

ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan, sehingga aset atau penghasilan tidak 

disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikian lebih rendah. 

g. Kelengkapan 

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan biaya agar dapat diandalkan. 

h. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi kinerja dan keuangan. 

i. Tepat Waktu 

Informasi dalam laporan keuangan harus dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi para pemakainya agar relevan. 

2.1.5 Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK ETAP 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) tahun 2013 dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik. Yang dapat menggunakan SAK ETAP jika otoritas 

berwenang membuat regulasi yang mengizinkan penggunaan SAK ETAP adalah 

entitas yang memiliki akuntabilitas publik yang signifikan.  

Menurut PSAK 1 (IAI:2013) laporan keuangan entitas terdiri dari: 
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A. Neraca  

Merupakan financial statement yang memberikan informasi tentang posisi 

financial (aktiva, pasiva, dan modal) pada waktu tertentu.  

Definisi neraca menurut Arfan Ikhsan (2012:43) yaitu suatu daftar dari 

aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik dari suatu entitas pada waktu tertentu. 

Menurut Rudianto (2012:16) neraca merupakan suatu daftar aset dari 

kewajiban dan ekuitas pemilik pada tanggal tertentu yang biasanya pada akhir 

tahun. Unsur-unsur dari neraca yaitu: 

1) Aset  

Manfaat ekonomi yang diperoleh dimasa depan atau dikendalikan oleh 

entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi/kejadian masa lalu disebut dengan 

aset. 

Pengertian aset menurut Walterr T. Harrisom dkk (2012:11) merupakan 

sumber daya ekonomi yang dikendalikan entitas dan menghasilkan manfaat 

ekonomi dimasa mendatang. 

Pengertian aset tetap menurut Mulyadi (2010:591) yaitu kekayaan 

perusahaan yang punya wujud, manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan 

diperoleh untuk pelaksanaan bukan untuk dijual kembali. 

2) Hutang dan Kewajiban 

Pengorbanan dari manfaat ekonomi yang terjadi dimasa yang akan dating 

yang berasal dari kewajiban berjalan dari entitas tertentu untuk mentransfer 

atau menyelidiki jasa kepada entitas dimasa yang akan dating sebahai hasil 
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dari transaksi/kejadian yang terjadi dimasa lalu disebut dengan 

hutamg/kewajiban. 

3) Modal atau Ekuitas 

Suatu kepentingan residu dari sebuah entitas setelah dikurangi dengan 

kewajiban-kewajibannya disebit dengan modal/ekuitas. Ekuitas diartikan 

sebagai kepentingan  pemiliknya didalam sebuah entitas bisnis. 

B. Laporan Laba Rugi 

Menurut Kariyoto, Gibson, Charles H (2017:13) laporan laba rugi 

menunjukkan pendapatan, biaya dan kerugian. Yang merupakan suatu laporan 

hasil operasional selama periode tertentu meliputi penerimaan dan pengeluaran 

serta keuntungan dan kerugian. 

C. Laporan Perubahan Ekuitas 

Menurut Kariyoto, Suradi (2017:17) yaitu suatu ikhtisar yang 

menggambarkan perubahan ekuitas pemilik yang terjadi selama periode tertentu. 

D. Laporan Arus Kas 

Menurut Rudianto (2012:17) suatu laporan yang menunjukkan aliran uang 

yang diterima dan digunakan dalam suatu periode akuntansi beserta sumber-

sumbernya disebut sebagai arus kas. 

E. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Menurut IAI (2013:01) catatan atas laporan keuangan harus : 

1) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dari 

kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan. 
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2) Mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP tetapi 

tidak disajikan pada laporan keuangan. 

3) Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan pada laporan 

keuangan, tetapi relevan untuk memahami isi laporan keuangan tersebut. 

Catatan atas laporan ini disajikan secara sistematis selama hal tersebut 

praktis. 

2.1.6 Pengertian Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Kelurahan merupakan wilayah yang ditempati sejumlah penduduk dan 

mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung dibawah camat dan tidak 

berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. Menurut Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Pasal 1 No.6 Tahun 1998 tentang UEK-SP merupakan suatu 

lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat 

desa/kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat setempat. 

UEK-SP adalah singkatan dari usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam, 

yaitu lembaga pedesaan/kelurahan yang bergerak dibidang keuangan untuk 

menunjang usaha ekonomi produktif di desa/kelurahan yang bersangkutan. 

Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) adalah lembaga 

keuangan mikro (LKM) yang dibentuk oleh kelurahan melalui musyawarah untuk 

mengelola Dana Usaha Kelurahan dan dana yang berasal dari kegiatan simpan 

pinjam masyarakat. UEK-SP berfungsi sebagai penggerak ekonomi kelurahan 

dengan aktivitas penyaluran dana melalui mekanisme kredit dan penarikan dari 

penyaluran kredit tersebut. 
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2.1.7 Tujuan dan Sasaran Kegiatan UEK-SP 

Adapun tujuan dibentuknya UEK-SP yaitu: 

a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat. 

b. Meningkatkan kreatifitas berwirausaha anggota masyarakat yang 

berpenghasilan rendah. 

c. Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga kerja bagi 

masyarakat. 

d. Menghindari anggota masyarakat dari pengaruh pelepasan uang dengan 

bunga tinggi yang dapat merugikan masyarakat. 

e. Meningkatkan peran masyarakat dalam rangka menampung dan mengelola 

bantuan modal yang berasal dari pemerintah atau sumber lain yang sah. 

f. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan untuk bergotong-royong 

agar gemar menabung secara tertib, teratur, bermanfaat, dan berkelanjutan. 

Dan adapun sasaran dari kegiatan UEK-SP ini adalah masyarakat yang 

berada didesa/kelurahan baik program perorangan maupun kelompok yang akan 

memulai usaha atau mengembangkan usahanya.  

2.1.8 Organisasi dan Pengelolaan UEK-SP 

a. Lembaga UEK-SP dikelola oleh 

1) Ketua 

2) Kasir 

3) Tata Usaha 

4) Staf Analisis Kredit (SAK) 



22 
 

 
 

b. Pengelola dipilih melalui rapat LKMD/LPM dan ditetapkan dengan 

keputusan dari kepala desa/kelurahan. 

c. Masa kerjanya maksimal 5 (lima) tahun setelah berakhir masa jabatannya 

maka akan ada pemilihan pengelola kembali. 

d. Ketua pengelola dapat mengangkat tenaga pembantu administrasi dan 

sebagai juru tagih untuk membantu kelancaran kegiatan pada UEK-SP 

tersebut. 

2.1.9 Keanggotaan UEK-SP 

Anggota UEK-SP merupakan warga desa/kelurahan yang berdomisili tetap 

di desa/kelurahan yang bersangkutan selama 5 tahun serta memiliki KTP dan 

dapat dipercaya dengan tingkat pendidikan minimal tamatan SLTA serta dipilih 

dalam forum masyarakat yang dihadiri oleh seluruh unsur masyarakat desa/ 

kelurahan. 

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang telah dikemukakan, 

maka dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu: Penerapan Akuntansi Pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur Kota 

Dumai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang penulis pakai sebagai pedoman dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari pengurus UEK-SP mengenai 

kegiatan usaha, sejarah perkembangan UEK-SP, kebijakan dibidang 

operasional, akuntansi serta keuangan. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data 

laporan-laporan yang telah disusun oleh UEK-SP dalam bentuk yang 

sudah jadi seperti struktur organisasi serta laporan keuangan UEK-SP. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai pedoman dalam 

penyususnan proposal ini, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan 

cara menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Teknik Wawancara yaitu mengumpulkan data melalui wawancara 

langsung dengan pengurus dari UEK-SP mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pada proposal ini. Teknik 

ini dilakukan guna mendukung data primer.  
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b. Dokumentasi yaitu metodee pengumpulan data dan informasi dengan cara 

meneliti dokumen-dokumen yang didapat dari kepala bagian 

usaha/pengurus UEK-SP tersebut. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Selanjutnya dalam menganalisis data penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif, yaitu menganalisa data dengan menelaah dan membandingkan 

dengan teori yang relevan dan berkaitan dengan pembahasan pemecahan pokok 

permasalahan yang terdapat didalam penelitian ini.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

 Kecamatan Bukit Kapur 

Berawal dari program pemerintah TK. I Riau tentang pengentasan 

kemiskinan dengan menitikberatkan pada pemberdayaan masyarakat sebagai 

pendekatan operasional, merupakan wujud komitmen pemerintah dalam 

merealisasikan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 

Atas dasar surat edaran dari Pemda TK. I Riau, maka pada tanggal 14 Juni 

2007 bertempat digedung pertemuan kecamatan, seluruh komponen masyarakat 

kelurahan Bukit Nenas (Lurah, LPMK, RT, dan Tokoh Masyarakat) 

bermusyawarah secara mufakat membentuk lembaga usaha kelurahan simpan 

pinjam yang dinamakan dengan “UEK-SP Mekar Jaya”. 

Dari musyawarah tersebut terbentuklah kepengurusan yang terdiri dari:  

a. Otoritas DUK (Lurah, Ketua LPMK, Tokoh Perempuan) 

b. Pengawas Umum 

c. Kader Pembangunan Masyarakat (KPM) 

d. Pengelola (Ketua, Kasir dan Tata Usaha) 

Tindak lanjut dari musyawarah kelurahan tersebut maka ditunjuklah 

kepengurusan UEK-SP Mekar Jaya dengan SK, Wali Kota Dumai, Nomor: 414 

PM/DTK/035/2007. 
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Secara umum, UEK-SP Mekar Jaya berjalan maju, walaupun masih 

terdapat kredit macet. Namun, atas kerjasama berbagai pihak, kendala-kendala 

tersebut dapat dihadapi, sehingga harapan untuk menjadi lembaga keuangan 

makro yang bias bersaing dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya dapat 

terwujud. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

Pada suatu organisasi, struktur organisasi memiliki peran yang sangat 

penting, oleh karena itu setiap organisasi sangat membutuhkan struktur organisasi 

yang baik. Didalam struktur organisasi akan tergambarkan dengan jelas tentang 

bagaimana pembagian tugas dari masing-masing bagian atau pihak yang terlibat 

dalam organisai tersebut dengan jelas. Dengan memiliki struktur organisasi yang 

baik, maka dalam pembagian kerja akan dapat dengan mudah untuk dilaksanakan, 

sehingga kegiatan yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab dari pihak pengelola 

dan pengurus pada UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit 

Kapur Kota Dumai, dapat dilihat dengan jelas pada struktur organisasi UEK-SP 

Mekar Jaya yang terdapat dibawah ini: 
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LAMPIRAN VIII 

STUKTUR ORGANISASI  

UEK-SP MEKAR JAYA 

KELURAHAN BUKIT NENAS KECAMATAN BUKIT KAPUR 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Sumber  :  Dokumen Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
  Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai. 

 

 

PENANGGUNG JAWAB TINGKAT KELURAHAN 

LURAH BUKIT NENAS 

KETUA 

DARUSSAMIN 

OTORITAS DUK 

1. H. ABDUL GANI 

2. LIUS ARING 

3. MASKANAH 

PENGAWAS UMUM 

ISMED MAHMUD 

KADER PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT (KPM) 

NURHASANAH 

KASIR 

NURAINUN 

KASANAH 

STAF ANALISIS 

KREDIT 

WAHYUNI 

KURNIANTI 

TATA USAHA 

HETTY 

MASYARAKAT 
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4.1.3 Aktivitas UEK-SP 

Sebagai suatu organisasi atau lembaga yang dibentuk oleh masyarakat 

karena adanya kesadaran dan persamaan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

anggotanya meliputi seluruh kegiatan usaha baik yang perorangan ataupun 

kelompok, diantaranya: perdagangan, perkebunan, perikanan, pertanian, 

peternakan, serta perindustrian kecil. 

Untuk dapat menjalankannya maka pihak UEK-SP melakukan kegiatan 

kelembagaan, yaitu: 

a. Memberikan pinjaman dana untuk kegiatan usaha masyarakat yang dinilai 

produktif bagi pemanfaatan/ bagi anggota UEK-SP Mekar Jaya. 

b. Menerima simpanan dana dari masyarakat sebagai anggota UEK-SP 

Mekar Jaya. 

c. Ikut serta dalam memberikan bimbingan setra penyuluhan kepada anggota 

UEK-SP Mekar Jaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang 

dilakukannya. 

4.2 Hasil Penelitian  

Sehubungan dengan adanya pemberlakuan dari Standar Akuntansi 

Keuangan ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) pada tahun 2011, oleh 

karena itu Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Mekar Jaya 

dalam penyusunan laporan keuangan serta dalam penyajian laporan keuangan 

harus berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan ETAP (Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik). 
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4.2.1 Dasar Pencatatan Akuntansi  

Dasar pencatatan yang diterapkan oleh pihak pengelola UEK-SP Mekar 

Jaya yaitu dengan menggunakan prinsip accrual basis. Prinsip ini merupakan 

proses pencatatan dimana pendapatan dan bebannya diakui pada saat terjadinya 

transaksi yang terjadi pada bulan saat kas diterima atau dikeluarkan. 

Bukti dari digunakannya prinsip ini adalah karena adanya buku memorial 

serta jurnal memorial yang disajikan oleh pihak pengelolah UEK-SP Mekar Jaya 

tersebut dalam mencatat transaksi yang tidak tunai. 

Berikut adalah contoh yang termasuk kedalam klasifikasi dari pengakuan 

pendapatan, yaitu: jika Pak Sukadi meminjam uang sebesar Rp. 3.000.000,- 

dengan masa angsuran 18 bulan pinjaman akan dikenakan bunga sebesar 1,08% 

dari nilai pinjaman, maka seharusnya pinjaman yang dibayarkan adalah 

Rp.3.000.000,- dengan bunga sebesar Rp. 32.400,- maka angsurannya menjadi 

Rp. 167.000,-. Pencatatan yang dilakukan saat pemberian pinjaman, yaitu: 

  Piutang/Pinjaman Anggota  Rp. 3.000.000 

  Kas   Rp. 3.000.000 

Selanjutnya pencatatan yang dilakukan oleh pihak pengelola UEK-SP 

Mekar Jaya, yaitu: 

  Kas   Rp. 167.000 

  Piutang/Pinjaman Anggota  Rp. 134.600 

  Pendapatan Bunga  Rp. 32.400 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengakuan pendapatan dan 

beban yang dilakukan oleh UEK-SP Mekar Jaya sudah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Yang Berlak Umum. 

4.2.2 Proses Akuntansi  

Proses pencatatan akuntansi pada UEK-SP Mekar Jaya yaitu dilakukan 

secara manual yang dimulai dengan mengarsipkan dan mengumpulkan bukti 

transaksi, yang mana transaksi tersebut meliputi formulir penarikan dan 

penyetoran, kwitansi serta  transaksi lainnya. Pencatatan tansaksi tunai kebuku 

Kas Harian (lampiran 6 dan 7), sedangkan transaksi tidak tunai dicatat kedalam 

Jurnal Memorial (lampiran 11).  

Pada akhir bulan catatan tersebut dibuat rekap bulanannya berbentuk 

Daftar Uang Masuk Dan Daftar Uang Keluar (lampiran 12 dan 13), serta dalam 

bentuk Buku Memorial (lampiran 9 dan 10). Selanjutnya pihak UEK-SP membuat 

Laporan Perkembangan Pinjaman (lampiran 15 dan 16), kemudian dibuatlah 

Neraca Percobaan yang terdiri dari neraca tiga kolom yaitu saldo awal, mutasi, 

dan saldo akhir (lampiran 14). Sehingga pihak pengelola dari UEK-SP Mekar 

Jaya dapat menyusun laporan keuangan, laporan yang dihasilkan merupakan 

Laporan Neraca (lampiran 1), Laporan Laba/Rugi (lampiran 2), Daftar Inventaris 

(lampiran 3), Laporan Pembagian Jasa (lampiran 18 dan 19) pada akhir periode 

tahunan. 

Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa dalam penyusunan laporan 

keuangan yang dihasilkan pihak pengelola UEK-SP Mekar Jaya masih sederhana 

dan masih belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum, karena 
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tidak adanya pembuatan laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

4.3 Pembahasan 

1. Penyajian Neraca  

Neraca yang terdapat pada UEK-SP Mekar Jaya terdiri dari aktiva dan 

pasiva, tetapi pada neraca ini belum memisahkan antara aset lancar dan aset tetap 

serta hutang lancar dan hutang tetap yang ada pada UEK-SP tersebut. Pada neraca 

UEK-SP Mekar Jaya tersebut terdiri dari: 

a. Kas  

Kas adalah aktiva yang paling lancer karena tunai dibandingkan dengan 

aktiva lainnya. Aktiva diklasifikasikan berdasarkan dengan urutan 

likuiditasnya yang diawali terlebih dahulu dengan aktiva lancar yaitu kas. 

Pada akhir tahun 2018 jumlah kas yang dimiliki oleh UEK-SP Mekar Jaya 

sebesar Rp. 1.756.200,- pada UEK dan Rp. 858.000,- pada SP (lampiran 1) 

sama dengan hasil pemeriksaan saldo akhir kas harian (lampiran 6 dan 7) 

UEK-SP Mekar Jaya. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada penyajian neraca 

yang terdapat pada UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan 

Bukit Kapur pada aset lancar yaitu akun kasnya telah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berlaku Umum karena pengelola UEK-SP telah menyajikan saldo 

kas pada neraca sesuai dengan hasil saldo akhir buku harian setelah 

pemeriksaan.  
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b. Bank  

Simpanan bank ini adalah dana di rekening UEK-SP Mekar Jaya, dimana 

simpanan bank pada neraca di tahun 2018 disajikan sebesar Rp. 47.697,- pada 

UEK dan Rp. 2.744.615,- pada SP (lampiran 1). Simpanan bank yang 

disajikan pada neraca ini dengan rekening bank saldo akhirnya sama. 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penyajian akun 

bank pada neraca UEK-SP telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang 

Berlaku Umum. 

c. Piutang Peminjam/Pemanfaat 

Piutang madalah tagihan pada saat dilakukan oleh pihak pemberi hutang 

kepada pihak lain yaitu peminjam/pemanfaat karena telah melakukan transaksi 

peminjaman dana. UEK-SP Mekar Jaya memiliki pinjaman piutang/pemanfaat 

pada tahun 2018 kepada anggota pada neraca sebesar Rp. 870.895.954,- 

(lampiran 1) dengan jangka waktu pelunasannya selama 18 bulan yang 

diangsur pada setiap bulan. Dengan cara pembayarannya datang langsung ke 

kantor UEK-SP Mekar Jaya. Dimana hal ini menyebabkan adanya piutang 

pemanfaat yang lancar dan tidak lancar, karena pihak pengelola UEK-SP 

Mekar Jaya tidak membuat reklasifikasi dari akun piutang serta jumlah dari 

nilai piutang yang disajikan sesuai dengan nilai kotornya, yang berarti UEK-

SP Mekar Jaya tidak membuat cadangan penghapusan piutang tak tertagih 

dalam neraca percobaan didalam laporan perkembangan pinjaman UEK-SP 

Mekar Jaya terdapat jumlah cadangan penghapusan piutang sebesar Rp. 

149.888.973,- (lampiran 15). 
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Alasan kenapa akun dari cadangan penghapusan piutang pada neraca 

disajikan Rp.0,- (lampiran 1), karena pihak pengelola memiliki keyakinan 

bahwa semua piutang dapat ditagih. Dengan adanya pengawasan yang ketat 

dari pihak UEK-SP atas pinjaman yang dilakukan oleh anggotanya, maka 

pihak UEK-SP akan memnggil anggotanya tersebut untuk menjelaskan alasan 

mengenai tidak semua piutang dapat ditagih. Jika dikarenakan pihak 

peminjam tidak dapat melunasi peminjamannya maka, sesuai kesepakatan 

yang telah disepakati oleh pihak pengelola dan peminjam, pihak pengelola 

dari UEK-SP Mekar Jaya akan menjual anggunan yang telah dijaminkan oleh 

peminjam kepada pihak pengelola UEK-SP Mekar Jaya. 

Seharusnya pihak pengelola UEK-SP Mekar Jaya membuat jurnal 

penyesuaian untuk penyisihan piutang tak tertagih, yaitu:  

 Beban Piutang Tak Tertagih Rp. 85.821.442 

   Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp. 85.821.442 

Jurnal ketika adanya pengembalian/pembayaran piutang oleh anggota 

maka akan dicatat sebagai berikut: 

 Piutang   Rp. 85.821.442 

   Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp. 85.821.442 

Jurnal pencatatan pembayaran piutangnya adalah: 

 Kas  Rp. 85.821.442 

   Piutang   Rp. 85.821.442 

Atas penjelasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi 

yang dilakukan pihak UEK-SP Mekar Jaya belum sesuai dengan  Prinsip 
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Akuntansi Yang Berlaku Umum dikarenakan pihak pengelola tidak membuat 

reklasifikasi terhadap akun piutang lancar dan tidak lancar pada penyajian di 

neracanya. 

d. Inventaris  

Dineraca UEK-SP Mekar Jaya, akun inventaris pada tahun 2018 disajikan 

sebesar Rp. 11.597.000,- (lampiran 1). Inventaris UEK-SP disusutkan selama 

taksiran masa manfaatnya yaitu 36 bulan menggunakan metode garis lurus. 

Pada daftar inventaris, total inventarisnya disajikan sebesar Rp. 19.615.000,- 

(lampiran 3). Terdapat selisih sebesar Rp. 8.018.000,- alasannya adalah karena 

terjadinya kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh pihak pengelola dari 

UEK-SP Mekar Jaya. 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pencatatan 

akuntansi pada daftar inventaris UEK-SP Mekar Jaya tidak sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 

e. Hutang  

Dineraca UEK-SP Mekar Jaya, akun hutang DUD/K pada tahun 2018 

disajikan sebesar Rp. Rp.608.354.651,- (lampiran 1). Hutang DUD/K yang 

merupakan dana yang diperoleh dari pemerintah Provinsi Riau. Dicatat 

sebagai hutang DUD/K karena dana yang telah diberikan disimpan pada 

rekening DUD/K dalam pengawasan kepala desa, dan akan digunakan untuk 

pemberian pinjaman kepada anggota.  

Pada neraca UEK-SP Mekar Jaya tidak dijelaskan apakah akun hutang 

DUD/K itu merupakan hutang jangka panjang ataukah hutang jangka pendek, 
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dimana seharusnya pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya melakukan 

pemisahan antara hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. 

Berdasarkan keterangan diatas, disimpulkan bahwa pencatatan akuntansi 

pada UEK-SP Mekar Jaya belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum. 

f. Laba Anggota Yang Akan Dibagikan 

Dineraca UEK-SP Mekar Jaya, terdapat akun laba anggota yang 

merupakan sisa laba dan akan dibagikan kepada anggota, pembagian labanya 

yaitu cadangan modal 40%, hibah SP 5%, dana sosial 10%, dan diklat 2%. 

Laba anggota yang akan dibagikan disajikan pada kolom hutang, dimana 

seharusnya disajikan pada kolom modal (ekuitas) UEK-SP Mekar Jaya. 

Sehingga dari keterangan tersebut disimpulkan bahwa penyajian laba yang 

akan dibagikan belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 

2. Penyajian Laba Rugi  

Dilaporan laba rugi UEK-SP Mekar Jaya, ditahun 2018 terdapat akun 

beban/biaya dan pendapatan. Pada pendapatan (lampiran 2) terdapat akun jasa 

pinjaman sebesar Rp. 11.963.700,-, bunga bank sebesar Rp.30,-, serta terdapat 

akun denda dan provinsi/pendapatan lain-lain sebesar Rp.0,-. Pada biaya 

(lampiran 2) terdapat akun insentif pengelola, Adm dan umum, transport, sewa 

kantor,amortisasi sewa dibayar dimuka, penyusutan, bunga hutang DUD/K, lain-

lain, cadangan piutang, serta Adm dan pajak bank. 
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Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa pembuatan laporan laba rugi pada 

UEK-SP Mekar Jaya sudah sesuai dengan SAK ETAP atau Prinsip Akuntansi 

Yang Berlaku Umum. 

3. Penyajian Perubahan Ekuitas  

Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya tidak menyajikan laporan 

perubahan ekuitas, yang mana laporan perubahan ekuitas ini gunanya untuk 

menyajikan laba rugi tahun berjalan pendapatan beban yang diakui langsungdalam 

ekuitas untuk periode tersebut serta laporan ini berisi penjelasan tentang 

perubahan ekuitas setelah melakukan kegiatan operasionalnya selama periode 

akuntansi tertentu. 

Oleh karena itu, UEK-SP Mekar Jaya belum melakukan prosedur 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum. 

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas ini merupakan laporan yang berisi arus kas keluar dan 

arus kas masuk selama 1 periode akuntansi tertentu. Laporan arus kas ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengguna akuntansi untuk menilai keberhasilan yang 

dimiliki dalam menghasilkan aset lancar, didalam laporan arus kas, perubahan 

posisi kas akan dilihat dari 3 posisi yang berbeda meliputi aktivitas operasi, 

aktivitas pembiayaan dan pendanaan, tetapi pihak pengelola UEK-SP Mekar Jaya 

tidak membuat laporan arus kas ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

UEK-SP Mekar Jaya belum melakukan prosedur penyusunan laporan keuangan 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan ini adalah catatan tambahan yang 

ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan tambahan informasi 

kepada pembaca laporan keuangan dengan informasi yang lebih lanjut. 

Sesuai dengan fungsinya yaitu memberikan penjelasan dari perhitungan 

item tertentu dalam laporan keuangan serta dpt memberikan penilaian yang lebih 

detail dari kondisi keuangan, informasi tentang pos-pos pada neraca dan laporan 

laba rugi, oleh karena itu catatan atas laporan keuangan dapat diklasifikasikan 

menjadi 2 bagian, yaitu: kebijakan akuntansi dan penjelasan atas unsure-unsur 

laporan keuangan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa UEK-SP Mekar Jaya belum 

membuat catatan atas laporan keuangan yang terdiri dari informasi tambahan lain 

yang perlu untuk diungkapkan, serta kebijakan akuntansi dan hal tersebut 

membuat pihak UEK-SP Mekar Jaya belum melakukan prosedur akuntansi yang 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.3 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada UEK-SP 

Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur serta melakukan 

analisis dengan menggunakan data yang telah tersedia, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dasar dalam pencatatan pengakuan pendapatan dan beban dari UEK-SP 

Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur 

menggunakan accrual basis yaitu pendapatan dan beban diakui pada saat 

transaksi terjadi pada bulan saat kas diterima atau dikeluarkan. 

2. Proses akuntansi yang dilakukan oleh pihak UEK-SP Mekar Jaya 

Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur belum mengikuti semua 

proses akuntansi yang berdasarkan SAK ETAP atau Prinsip Akuntansi 

Yang Berlaku Umum. 

3. Dalam penyajian laporan keuangan neraca pada UEK-SP Mekar Jaya 

Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur tidak menyajikan adanya 

pemisahan antara penyisihan tertagih dan penyisihan tak tertagih. 

4. Pada laporan neraca UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur akun  kas, bank, dan modal sudah sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum, sebaliknya akun piutang, 

inventaris, hutang dan laba anggota yang belum dibagikan belum sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 
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5. UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur 

sudah membuat laporan neraca dan laba rugi.  

6. UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur 

belum menyajikan  laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum. 

7. Penerapan akuntansi pada UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur belum semuanya sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Yang Berlaku Umum. 

5.4 Saran 

1. Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur seharusnya menyajikan akun penyisihan dari 

penyisihan piutang tak tertagih pada laporan neraca agar peneliti bisa 

mengetahui berapa total penyisihan piutang tak tertagih dari UEK-SP 

Mekar Jaya tersebut. 

2. Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur sebaiknya lebih teliti lagi dalam hal penjumlahan 

total dari akun-akun yang tertera pada laporan keuangan terutama pada 

akun aset tetap (daftar inventaris) yang terdapat pada laporan neraca agar 

tidak terjadi kembali selisih penjumlahan pada periode berikutnya. 

3. Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur seharusnya membuat laporan keuangan seperti 
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membuat laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas 

laporan keuangan. 

4. Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur seharusnya memisahkan antara aset tetap dan aset 

lancar serta hutang lancar dan hutang tetap yang terdapat pada laporan 

neraca. 

5. Pihak pengelola dari UEK-SP Mekar Jaya Kelurahan Bukit Nenas 

Kecamatan Bukit Kapur seharusnya membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK ETAP atau Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum. 
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